
W A S P A D A : ‌
R E G U L A S I  D A N

K L A S I F I K A S I  K O N T E N
M A K I N  K E T A T  



H A L O ,  S O B A T  C W I  

Baru-baru ini Wikipedia
Indonesia mengunggah
pernyataan mengenai
penyensoran internet di
Indonesia. Hal tersebut
diutarakan setelah
Komdigi memblokir akses
login wikimedia atas
dasar pihak wikipedia
yang tidak terdaftar
sebagai Penyelenggara
Sistem Elektronik (PSE).

Kasus wikipedia ini bukan kasus tunggal, tetapi
merupakan bagian dari upaya regulasi konten di
internet yang lebih luas.

M a r i  k i t a  t e l u s u r i
d e t i l n y a  



Pada Februari 2026, Kemkomdigi
melakukan pemblokiran autentikasi
terhadap Wikimedia dan juga sempat
melakukan pemblokiran Wikimedia
Commons. Hal tersebut membuat para
kontributor tidak dapat
memperbarui atau mempertahankan
artikel Wikipedia.



Karena proyek Wikimedia (termasuk Wikipedia)
tidak terdaftar sebagai PSE, Kemkomdigi
memberikan ultimatum pemblokiran bila tidak
segera mendaftar sebagai PSE lingkup privat. 

Padahal, Proyek
Wikimedia (termasuk
Wikipedia) adalah situs
penting sebagai
ensiklopedia daring
berbasis kontribusi
komunitas. Wikimedia
menjadi rujukan berita
atau informasi
alternatif selain dari
pemerintah.



B e r d a s a r k a n
P e r m e n k o m i n f o  N o m o r  5  Ta h u n  2 0 2 0
d a n  P P  N o m o r  7 1  Ta h u n  2 0 1 9

Kemkomdigi mewajibkan seluruh PSE untuk:

Mendaftar ke Kemkomdigi

Menyerahkan akses langsung ke sistem
dan data elektronik kepada
Kemkomdigi dan penegak hukum bila
diminta.

Tidak menayangkan dan menyediakan
akses “konten terlarang” yang
berbentuk pelanggaran hukum dan
menimbulkan kegaduhan di
masyarakat atau gangguan
ketertiban umum.

Mematuhi perintah penghapusan
konten.



PSE menjadi upaya regulasi dan kontrol
pemerintah terkait siapa yang boleh beroperasi
di internet Indonesia. Rumitnya proses
kepatuhan dan pengaturan konten menjadi
tantangan untuk entitas internet dan
elektronik di Indonesia yang mengancam akses
pengetahuan publik dan kebebasan berpendapat.
Semua ini dikembangkan oleh Kemkomdigi dalam
Sistem Kepatuhan Moderasi Konten (SAMAN).

Salah satu hal yang perlu dikhawatirkan dari
regulasi ini adalah logika perlindungan untuk
publik dari “konten terlarang” yang tidak
sesuai dengan moral negara. Standar “kegaduhan
masyarakat” dan “moral” tidak memiliki batas
yang jelas. Akibatnya, penilaian konten
menjadi subjektif, sulit diprediksi, dan
rentan dimanipulasi sehingga bisa menyasar
pemilik konten.



Laporan investigasi
independen TAUD 16 terduga
pelaku percobaan
pembunuhan Andrie Yunus
oleh Magdalene dihilangkan
atas permintaan Kemkomdigi
terhadap pihak Instagram
tanpa kejelasan atas dasar
apa konten tersebut
diregulasi. 

Ini yang menjadi
pertanyaan, bagaimana
batasan definisi
konsep “konten
terlarang” tersebut?

Saat ini konten tersebut
telah dapat diakses kembali.

B a r u - b a r u  i n i  n i h . .  



Pemblokiran akses ke Internet Archive
dan Wayback Machine hingga 29 Mei 2025

Standar klasifikasi Indonesian Game
Rating System (IGRS) yang tidak
konsisten dan berpotensi membatasi
akses media publik. Saat ini, IGRS
telah ditangguhkan

Ini menjadi contoh ambiguitas over-regulation
ruang digital secara luas atas dasar framing
perlindungan masyarakat.

A k a n  s e j a u h  m a n a  r e g u l a s i
p e r l i n d u n g a n  p u b l i k  i n i ? ‌  

a p a k a h  k e t i k a  r e g u l a s i
b e r u b a h  m e n j a d i  p e m b a t a s a n ?

M a r i  b e r k a c a  d a r i  k a s u s  r e g u l a s i
k o n t e n  l a i n n y a :  

https://id.wikipedia.org/wiki/Internet_Archive
https://id.wikipedia.org/wiki/Wayback_Machine


Kasus penyensoran dan kontrol akses/konten di
internet Indonesia mencerminkan kerentanan
akses informasi dan kebebasan berpendapat. 

Perlu diwaspadai bahwa ketika moderasi konten
sepenuhnya ditentukan oleh otoritas, maka
kebenaran informasi juga ikut berada di bawah
kendali pengontrol

K o n t r o l  k o n t e n  t a n p a  b a t a s  j e l a s
a k a n  m e m b a t a s i  e k s p r e s i  d a n  a k s e s
i n f o r m a s i  
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